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ABSTRAK

Kesulitan belajar matematika pada siswa sekolah dasar masih menjadi permasalahan yang
kompleks, khususnya pada wilayah pinggiran yang memiliki keterbatasan dalam aspek
lingkungan dan dukungan belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
faktor internal dan eksternal yang menyebabkan kesulitan belajar matematika pada siswa kelas
IV sekolah dasar di wilayah pinggiran Kota Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas 6 siswa
yang dipilih secara purposive dan dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan (rendah,
sedang, dan tinggi), serta 1 guru kelas sebagai informan kunci. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, dengan uji keabsahan melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika pada siswa kelas IV dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, minat belajar, kemampuan
dasar, dan kepercayaan diri siswa, sedangkan faktor eksternal mencakup pendampingan orang
tua, metode pembelajaran, lingkungan belajar, dan ketersediaan fasilitas pendukung. Temuan
ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika bersifat multidimensional sehingga
memerlukan penanganan yang komprehensif melalui kolaborasi antara guru, siswa, dan orang
tua.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar Matematika, Faktor Internal, Faktor Eksternal, Wilayah
Pinggiran

ABSTRACT

Mathematics learning difficulties among elementary school students remain a complex issue,
particularly in suburban areas where environmental and learning support limitations are often
encountered. This study aimed to explore in depth the internal and external factors contributing
to mathematics learning difficulties among fourth-grade elementary school students in the
suburban areas of Banjarmasin City. This research employed a qualitative approach with a
descriptive case study design. The participants consisted of six students selected through
purposive sampling and categorized into three ability levels (low, moderate, and high), as well
as one classroom teacher who served as the key informant. Data were collected through
observations, semi-structured interviews, and documentation. The data were analyzed using the
interactive model of Miles and Huberman, which includes data reduction, data display, and
conclusion drawing, while data validity was ensured through source and technique
triangulation. The findings revealed that mathematics learning difficulties were influenced by
both internal and external factors. Internal factors included students’ motivation, learning
interest, basic mathematical abilities, and self-confidence, whereas external factors comprised
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parental support, instructional methods, learning environments, and the availability of
supporting facilities. These findings indicate that mathematics learning difficulties are
multidimensional in nature and therefore require comprehensive interventions through
collaboration among teachers, students, and parents.

Keywords: Mathematics Learning Difficulties, Internal Factors, External Factors, Suburban
Areas

PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran fundamental yang berperan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis pada siswa sekolah dasar.
Pada fase ini, siswa berada pada tahap perkembangan operasional konkret yang membutuhkan
pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna agar konsep dapat dipahami secara
optimal. Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa matematika masih menjadi mata
pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian besar siswa, sehingga berdampak pada rendahnya
hasil belajar (Handika et al, 2022). Kondisi ini menegaskan pentingnya upaya identifikasi
terhadap faktor-faktor penyebab kesulitan belajar matematika sejak dini.

Secara ideal, pembelajaran matematika di sekolah dasar diarahkan pada keterlibatan
aktif siswa, penggunaan strategi pembelajaran yang variatif, serta dukungan lingkungan belajar
yang kondusif. Akan tetapi, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara
kondisi ideal dan aktual. Berdasarkan hasil observasi dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi, khususnya pada topik pecahan
dan soal cerita, serta menunjukkan rendahnya partisipasi dalam pembelajaran . Siswa dengan
kemampuan rendah cenderung pasif, kurang percaya diri, dan tidak terbiasa berlatih secara
mandiri, sementara siswa dengan kemampuan tinggi lebih aktif dan memiliki kebiasaan belajar
yang lebih baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nursalma & Pujiastuti (2023) yang
menyatakan bahwa perbedaan kemampuan siswa sangat dipengaruhi oleh keterlibatan belajar
dan kebiasaan latihan.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. Faktor internal meliputi
motivasi belajar, minat, kemampuan dasar, dan kepercayaan diri siswa (Harefa et al., 2023,;
Ningrum & Mayrani, 2025). Sementara itu, faktor eksternal mencakup metode pembelajaran
guru, lingkungan keluarga, serta ketersediaan fasilitas belajar (Nurhana, & Mulbar, 2025;
Ningtyas et al., 2025). Penelitian oleh Mutia et al. (2025) menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang masih didominasi ceramah menyebabkan rendahnya partisipasi siswa dalam
proses belajar. Selain itu, studi oleh Hidayah et al. (2023) menegaskan bahwa kurangnya
pendampingan orang tua di rumah menjadi salah satu faktor utama yang memperkuat kesulitan
belajar siswa, terutama di daerah dengan keterbatasan sumber belajar.

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah memberikan gambaran mengenai faktor
penyebab kesulitan belajar matematika, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap)
yang perlu diperhatikan. Sebagian besar penelitian cenderung mengkaji faktor internal dan
eksternal secara terpisah, sehingga belum memberikan gambaran yang utuh mengenai interaksi
kedua faktor tersebut. Selain itu, penelitian yang secara spesifik mengkaji konteks wilayah
pinggiran kota masih relatif terbatas, padahal kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan belajar
di wilayah tersebut memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan wilayah perkotaan (Ulya
et al., 2025; Sari & Jasiah, 2025). Hal ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih kontekstual
dan komprehensif untuk memahami permasalahan secara lebih mendalam.
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Berdasarkan analisis terhadap penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki nilai
kebaruan (novelty) pada integrasi analisis faktor internal dan eksternal secara simultan dalam
satu kajian menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Penelitian ini juga menghadirkan
perspektif baru dengan mengambil lokasi di wilayah pinggiran Kota Banjarmasin yang
memiliki keterbatasan fasilitas dan dukungan belajar. Selain itu, penelitian ini
mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemampuan (rendah, sedang, dan tinggi) untuk
menganalisis perbedaan karakteristik kesulitan belajar secara lebih mendalam. Pendekatan ini
memberikan kontribusi baru dalam memahami kesulitan belajar matematika secara holistik dan
kontekstual, sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian terbaru (Ulfah & Fernandez,
2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal
dan eksternal yang menjadi penyebab kesulitan belajar matematika pada siswa kelas IV sekolah
dasar di wilayah pinggiran Kota Banjarmasin. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar dalam merumuskan strategi pembelajaran yang lebih efektif serta memperkuat kolaborasi
antara guru, siswa, dan orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif studi kasus
untuk mengkaji secara mendalam faktor internal dan eksternal penyebab kesulitan belajar
matematika pada siswa kelas IV sekolah dasar di wilayah pinggiran Kota Banjarmasin yaitu
SDN Alalak Utara 1 Banjarmasin. Informan terdiri dari 6 siswa yang dipilih secara purposive
dan dikelompokkan menjadi tiga kategori kemampuan matematika, yaitu rendah (nilai < 65),
sedang (65-79), dan tinggi (> 80), dengan masing-masing 2 siswa pada setiap kategori, serta 1
guru kelas sebagai informan kunci. Pemilihan 6 siswa tersebut bertujuan untuk mewakili variasi
kemampuan matematika siswa sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai faktor internal dan eksternal penyebab kesulitan belajar matematika. Penentuan
kategori kemampuan didasarkan pada nilai mata pelajaran Matematika dan rekomendasi guru
kelas yang memahami karakteristik serta kemampuan akademik siswa.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran dan aktivitas siswa,
wawancara untuk menggali faktor internal dan eksternal penyebab kesulitan belajar, serta
dokumentasi untuk melengkapi data berupa nilai dan dokumen pendukung. Instrumen
penelitian berupa lembar observasi dan pedoman wawancara yang disusun berdasarkan
indikator faktor internal (motivasi, minat, kemampuan dasar, kepercayaan diri) dan eksternal
(metode pembelajaran, lingkungan keluarga, teman sebaya, dan fasilitas belajar) . Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara siswa, dan guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini melibatkan 6 siswa kelas 1V yang dikategorikan berdasarkan tingkat
kemampuan matematika serta 1 guru kelas sebagai informan kunci. Pengelompokan siswa
didasarkan pada nilai hasil belajar matematika dan rekomendasi guru kelas yang memahami
karakteristik akademik siswa. Keenam siswa tersebut terdiri atas tiga kategori kemampuan,
yaitu rendah, sedang, dan tinggi, dengan masing-masing kategori diwakili oleh dua siswa.
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Pengelompokan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
faktor internal dan eksternal yang menyebabkan kesulitan belajar matematika pada siswa
dengan tingkat kemampuan yang berbeda, sebagaimana disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Kategori Kemampuan Siswa

No. Inisial Nilai Kategori
1 X1 55 Rendang
2 X2 60 Rendang
3. X3 70 Sedang
4, X4 75 Sedang
5 X5 85 Tinggi
6 X6 90 Tinggi

Berdasarkan Tabel 1, siswa terbagi ke dalam tiga kategori kemampuan yang
menunjukkan variasi tingkat penguasaan materi matematika. Dua siswa pada kategori rendah
memiliki nilai di bawah standar ketuntasan dan menjadi fokus utama penelitian karena
menunjukkan indikasi kesulitan belajar yang lebih menonjol. Sementara itu, siswa pada
kategori sedang menunjukkan capaian yang cukup, namun belum konsisten dalam memahami
seluruh materi. Di sisi lain, siswa dengan kategori tinggi memiliki nilai yang baik dan
digunakan sebagai pembanding untuk melihat perbedaan karakteristik belajar. Variasi ini
menjadi dasar dalam mengidentifikasi perbedaan perilaku, pemahaman, dan respons siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Dan hasil observasi terhadap proses pembelajaran
matematika menunjukkan adanya perbedaan aktivitas dan keterlibatan siswa di dalam kelas.
Ringkasan hasil observasi disajikan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Observasi Pembelajaran Matematika

No Aspek Temuan Observasi

1. Aktivitas siswa Sebagian siswa aktif, sebagian lainnya pasif

2. Pemahaman Siswa rendah terlihat bingung pada materi pecahan
3. Partisipasi Siswa tinggi aktif bertanya dan menjawab

4. Fokus belajar Siswa rendah sering tidak fokus

5. Respon tugas Siswa rendah lambat mengerjakan soal

6. Interaksi Siswa tinggi membantu teman

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran tidak merata.
Siswa dengan kemampuan tinggi cenderung lebih aktif dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan, serta menunjukkan keterlibatan yang lebih baik dalam proses belajar. Sebaliknya,
siswa dengan kemampuan rendah terlihat kurang berpartisipasi, sering tidak fokus, dan
mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas. Pada aspek pemahaman, siswa kategori rendah
tampak kebingungan terutama ketika menghadapi materi pecahan dan soal cerita, yang
ditunjukkan dengan keraguan dalam menjawab dan seringnya meminta bantuan. Selain itu,
pada aspek interaksi, siswa dengan kemampuan tinggi tidak hanya memahami materi dengan
baik, tetapi juga membantu teman yang mengalami kesulitan. Temuan ini menunjukkan adanya
perbedaan pola perilaku belajar yang cukup jelas antar kategori siswa. Kemudian, hasil
wawancara dengan guru mengungkapkan berbagai faktor yang berkaitan dengan kesulitan
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belajar matematika siswa. Ringkasan kutipan wawancara guru disajikan pada Tabel 3 berikut
ini.
Tabel 3. Kutipan Wawancara Guru

No Aspek Kutipan

1. Motivasi “Motivasi siswa berbeda-beda, ada yang semangat, ada
juga yang kurang.”

2. Kemampuan dasar  “Banyak siswa masih lemah di hitungan dasar.”

3. Latihan “Kalau tidak dilatih di rumah, mereka cepat lupa.”

4. Orang tua “Tidak semua orang tua mendampingi anak belajar.”

5. Metode “Pembelajaran masih sering ceramah.”

Berdasarkan Tabel 3, guru mengidentifikasi bahwa kesulitan belajar matematika tidak
hanya disebabkan oleh satu faktor, melainkan kombinasi beberapa faktor yang saling berkaitan.
Dari sisi internal, perbedaan motivasi dan kemampuan dasar siswa menjadi hal yang paling
menonjol, di mana siswa dengan kemampuan rendah umumnya memiliki semangat belajar
yang lebih rendah dan belum menguasai dasar berhitung dengan baik. Dari sisi eksternal, guru
menekankan bahwa kurangnya latihan di rumah dan minimnya pendampingan orang tua
menjadi kendala dalam memperkuat pemahaman siswa. Selain itu, metode pembelajaran yang
masih dominan ceramah juga mempengaruhi keterlibatan siswa dalam proses belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor penyebab kesulitan belajar bersifat kompleks dan melibatkan
berbagai aspek. Sejalan dengan hasil wawancara guru, wawancara dengan siswa menunjukkan
adanya perbedaan pengalaman belajar berdasarkan tingkat kemampuan. Ringkasan kutipan
wawancara siswa disajikan pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Kutipan Wawancara Siswa

Kategori Aspek Kutipan

Rendah Persepsi “Matematika susah dan membingungkan.”
Pemahaman “Sering tidak paham penjelasan guru.”
Belajar “Jarang belajar di rumah.”

Sedang Kesulitan “Kadang sulit kalau materinya susah.”
Belajar “Belajar kalau ada PR saja.”

Tinggi Minat “Saya suka matematika.”
Belajar “Sering latihan di rumah.”
Sosial “Sering membantu teman.”

Berdasarkan Tabel 4, siswa dengan kemampuan rendah cenderung memiliki persepsi
negatif terhadap matematika, yang menganggap mata pelajaran tersebut sulit dan
membingungkan. Mereka juga menunjukkan keterbatasan dalam memahami penjelasan guru
serta kurang memiliki kebiasaan belajar di rumah. Sementara itu, siswa dengan kemampuan
sedang memiliki pengalaman belajar yang lebih baik, namun belum konsisten dalam
memahami seluruh materi dan cenderung belajar hanya ketika ada tugas. Di sisi lain, siswa
dengan kemampuan tinggi menunjukkan minat yang lebih besar terhadap matematika, memiliki
kebiasaan belajar mandiri, serta aktif dalam membantu teman. Perbedaan ini menunjukkan
adanya variasi sikap dan kebiasaan belajar yang berpengaruh terhadap pemahaman siswa.
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Berdasarkan keseluruhan data hasil observasi dan wawancara, faktor penyebab
kesulitan belajar matematika dapat dirangkum pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

No Faktor Internal Faktor Eksternal

1. Motivasi rendah Kurangnya pendampingan orang tua

2. Minat rendah Metode pembelajaran dominan ceramah
3. Kemampuan dasar lemah Lingkungan belajar kurang mendukung
4. Percaya diri rendah Keterbatasan fasilitas

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa kesulitan belajar matematika dipengaruhi oleh dua
kelompok faktor utama, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berkaitan dengan
kondisi dalam diri siswa, seperti rendahnya motivasi, minat, kemampuan dasar, dan
kepercayaan diri, yang mempengaruhi kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran.
Sementara itu, faktor eksternal berkaitan dengan lingkungan belajar siswa, baik di sekolah
maupun di rumah, seperti kurangnya pendampingan orang tua, metode pembelajaran yang
belum bervariasi, serta keterbatasan fasilitas belajar. Kedua faktor tersebut saling berkaitan dan
membentuk kondisi yang mempengaruhi proses dan hasil belajar matematika siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika pada siswa kelas 1V
merupakan fenomena yang dipengaruhi oleh interaksi faktor internal dan eksternal. Temuan ini
menguatkan pandangan bahwa kesulitan belajar tidak muncul sebagai akibat dari satu faktor
tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi antara karakteristik individu dan lingkungan
belajar siswa. Dalam perspektif teori konstruktivisme Piaget, pemahaman konsep matematika
dibangun secara bertahap berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Oleh
karena itu, siswa yang memiliki kemampuan dasar matematika yang rendah akan mengalami
kesulitan dalam memahami konsep yang lebih kompleks karena tidak memiliki fondasi
pengetahuan yang memadai. Kondisi tersebut tampak pada siswa yang mengalami kesulitan
dalam materi pecahan dan soal cerita yang menuntut kemampuan memahami konsep serta
penalaran matematis. Temuan ini sejalan dengan penelitian Agustin et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa kemampuan dasar dan motivasi belajar merupakan faktor penting yang
menentukan keberhasilan belajar matematika.

Selain kemampuan dasar, motivasi belajar menjadi faktor internal yang berpengaruh
terhadap kesulitan belajar matematika. Teori motivasi belajar menjelaskan bahwa motivasi
berfungsi sebagai penggerak yang menentukan intensitas, arah, dan ketekunan seseorang dalam
belajar. Siswa yang memiliki motivasi rendah cenderung kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran, enggan berlatih secara mandiri, dan mudah menyerah ketika menghadapi soal
yang dianggap sulit. Kondisi tersebut menyebabkan proses pembentukan pemahaman konsep
matematika menjadi kurang optimal. Temuan ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sari et al. (2025) yang menyatakan bahwa siswa dengan motivasi belajar tinggi
menunjukkan keterlibatan yang lebih baik dalam pembelajaran dan memperoleh hasil belajar
yang lebih optimal dibandingkan siswa dengan motivasi rendah.

Aspek kepercayaan diri juga ditemukan sebagai faktor yang memengaruhi kemampuan
siswa dalam menyelesaikan tugas matematika. Temuan ini dapat dijelaskan melalui konsep
self-efficacy yang dikemukakan oleh Bandura, yaitu keyakinan individu terhadap
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kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas. Siswa yang memiliki self-efficacy rendah
cenderung menghindari tantangan, merasa takut melakukan kesalahan, dan kurang berani
mengemukakan jawaban selama proses pembelajaran. Sebaliknya, siswa yang memiliki tingkat
kepercayaan diri yang tinggi lebih berani mencoba berbagai strategi penyelesaian masalah dan
tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Peratiwi & Adzima (2024) yang menemukan bahwa kepercayaan diri memiliki hubungan
positif dengan kemampuan pemecahan masalah matematika. Dengan demikian, kesulitan
belajar matematika tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh
aspek afektif siswa.

Dari sisi eksternal, kurangnya pendampingan orang tua menjadi salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap munculnya kesulitan belajar matematika. Berdasarkan teori ekologi
Bronfenbrenner, keluarga merupakan lingkungan terdekat yang memiliki pengaruh langsung
terhadap perkembangan akademik anak. Orang tua berperan sebagai pemberi dukungan,
pengawasan, serta fasilitator dalam proses belajar di rumah. Ketika pendampingan belajar tidak
berjalan secara optimal, siswa cenderung tidak memiliki kebiasaan belajar yang teratur dan
kurang memperoleh bantuan saat menghadapi kesulitan akademik. Temuan ini mendukung
hasil penelitian Warsiti & Hopeman (2024) dan Septamas et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi dan keberhasilan belajar
siswa. Oleh karena itu, dukungan keluarga menjadi komponen penting dalam membantu siswa
mengatasi kesulitan belajar matematika.

Faktor eksternal lainnya yang turut memengaruhi adalah metode pembelajaran yang
digunakan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang masih didominasi
metode ceramah menyebabkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menjadi terbatas.
Dari perspektif teori konstruktivisme, pembelajaran yang efektif seharusnya memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif membangun pengetahuan melalui eksplorasi, diskusi, dan
pemecahan masalah. Dominasi metode ceramah menjadikan siswa lebih banyak menerima
informasi secara pasif sehingga kesempatan untuk mengembangkan pemahaman konseptual
menjadi berkurang. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hakim & Dewi (2025) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru dapat menghambat keaktifan dan
pemahaman konsep siswa. Hasil tersebut diperkuat oleh Somayana (2020) yang menemukan
bahwa penggunaan metode pembelajaran aktif (PAKEM) berkontribusi terhadap peningkatan
hasil belajar siswa melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
penggunaan strategi pembelajaran yang lebih interaktif diperlukan untuk meningkatkan
partisipasi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika.

Perbedaan karakteristik belajar antar kategori kemampuan siswa juga memberikan
makna penting dalam penelitian ini. Siswa dengan kemampuan tinggi menunjukkan
kemandirian belajar, minat yang lebih baik terhadap matematika, serta tingkat kepercayaan diri
yang lebih tinggi dibandingkan siswa berkemampuan rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan belajar matematika tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan intelektual, tetapi
juga oleh kebiasaan belajar yang berkembang dalam diri siswa. Dalam teori belajar mandiri,
kemampuan mengatur proses belajar secara aktif menjadi salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan akademik. Hasil penelitian ini sejalan dengan Magdalena et al. (2021) dan Hajar
& Naning (2023) yang menemukan bahwa kemandirian belajar berkontribusi positif terhadap
pemahaman konsep dan hasil belajar matematika siswa. Oleh karena itu, pengembangan
kemandirian belajar perlu menjadi perhatian dalam upaya mengatasi kesulitan belajar
matematika.
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Konteks wilayah pinggiran Kota Banjarmasin memberikan dimensi tersendiri terhadap
temuan penelitian ini. Kesulitan belajar matematika yang dialami siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor individu dan keluarga, tetapi juga oleh kondisi lingkungan yang
melingkupi proses belajar mereka. Keterbatasan akses terhadap sumber belajar, fasilitas
pendidikan, dan dukungan belajar di rumah menunjukkan bahwa faktor lingkungan turut
membentuk pengalaman belajar siswa. Temuan ini mendukung penelitian Umar & Widodo
(2022) serta Ulya et al. (2025) yang menunjukkan bahwa siswa di wilayah pinggiran
menghadapi tantangan yang lebih besar dalam memperoleh dukungan belajar dibandingkan
siswa di wilayah perkotaan. Selain itu, keterbatasan fasilitas pembelajaran juga berdampak pada
terbatasnya variasi strategi pembelajaran yang dapat diterapkan guru, Nafisah et al. (2026).
Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa kesulitan belajar matematika bersifat kontekstual dan
perlu dipahami sesuai dengan karakteristik lingkungan tempat siswa berada.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika
merupakan fenomena multidimensional yang melibatkan keterkaitan antara faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berupa motivasi, kemampuan dasar, minat belajar, dan kepercayaan
diri berinteraksi dengan faktor eksternal seperti dukungan keluarga, metode pembelajaran,
lingkungan belajar, dan ketersediaan fasilitas pendidikan. Temuan ini memperkuat pandangan
Suartini (2021) bahwa kesulitan belajar perlu dipahami secara komprehensif agar intervensi
yang diberikan dapat tepat sasaran. Oleh karena itu, upaya mengatasi kesulitan belajar
matematika memerlukan kolaborasi antara guru, orang tua, dan siswa melalui penguatan
motivasi belajar, peningkatan kualitas pembelajaran, serta penciptaan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan akademik siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika pada siswa kelas 1V di
wilayah pinggiran Kota Banjarmasin dipengaruhi oleh interaksi antara faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi, kemampuan dasar, dan kepercayaan diri
siswa, sedangkan faktor eksternal mencakup kurangnya pendampingan orang tua, lingkungan
belajar yang kurang mendukung, serta metode pembelajaran yang belum bervariasi. Temuan
ini menegaskan bahwa kesulitan belajar tidak hanya berasal dari kemampuan siswa, tetapi juga
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan proses pembelajaran. Selain itu, perbedaan tingkat
kemampuan siswa menunjukkan adanya variasi dalam kebiasaan dan kemandirian belajar.
Siswa dengan kemampuan tinggi cenderung lebih mandiri dan aktif, sedangkan siswa dengan
kemampuan rendah lebih pasif dan bergantung pada guru. Konteks wilayah pinggiran turut
memperkuat kesulitan belajar, terutama terkait keterbatasan dukungan belajar di rumah. Oleh
karena itu, diperlukan upaya terpadu melalui peningkatan metode pembelajaran, motivasi
siswa, serta keterlibatan orang tua dalam mendukung proses belajar. Penelitian ini berpotensi
dikembangkan lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas atau pendekatan yang berbeda.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang
lebih efektif, khususnya untuk mengatasi kesulitan belajar matematika di wilayah pinggiran.
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